
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penataan kamera long take merupakan penataan kamera yang 

berdurasi panjang, lebih dari 9-10 detik yang diambil dalam satu shot. 

Penataan kamera long take memiliki motivasi dan tujuan tersendiri dalam 

penerapannya. Penataan kamera long take dapat memperjelas visual, adegan 

dan dialog yang ada pada suatu scene agar cerita yang ada pada film dapat 

tersampaikan dengan maksimal kepada penonton. Secara umum, penataan 

kamera long take berisikan kombinasi dari berbagai macam teknik camera 

movement agar penonton tidak merasa bosan ketika menonton film. 

Penulis melakukan analisis long take untuk membangun dramatik 

pada film Mencuri Raden Saleh. Pada film Mencuri Raden Saleh terdapat 

banyak penataan kamera long take yang membangun dramatik, namun 

penulis melakukan analisis terhadap penataan kamera long take yang 

mengkombinasikan camera movement. Penulis menganalisis unsur dramatik 

yang terbangun dari penataan camera movement yang dikombinasikan yang 

diambil dalam satu shot berdurasi panjang yang disebut long take. Penulis 

melakukan analisis unsur-unsur dramatik yaitu, konflik, curiosity, suspense 

dan surprise, yang terbangun dari penerapan camera movement yang 

dikombinasikan pada scene-scene yang menerapkan penataan kamera long 

take yang terdapat dalam film Mencuri raden Saleh. 
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Pada film Mencuri Raden Saleh, penulis melakukan analisis pada 11 

scene yang menerapkan penataan kamera long take yang menggunakan 

kombinasi camera movement, yaitu scene 1, 5, 25, 47, 134, 144, 136, 148, 

202, 215, dan 228, kemudian menemukan bahwa pada setiap scene yang 

penulis analisis, unsur dramatik yang terbangun dapat tercapai dengan baik 

dan berhasil mempengaruhi penonton termasuk penulis sendiri.  

B. SARAN 

Pada analisis long take untuk membangun dramatik pada film 

Mencuri Raden Saleh, Penuis menemukan kesulitan pada saat menentukan 

scene apa saja yang akan menjadi objek analisis, karena film Mencuri Raden 

Saleh memiliki durasi panjang melebihi durasi film Indonesia pada 

umumnya, berdurasi 2 jam 34 menit dengan total 247 scene. Penulis harus 

menonton film secara berulang kali untuk menentukan scene-scene yang akan 

dijadikan objek analisis serta mencocokan scene yang ada pada film dengan 

skenario. 

Saran yang dapat diambil dari kesulitan yang penulis hadapi yaitu, 

untuk melakukan analisis pada sebuah film tentunya harus mengetahui secara 

keseluruhan tentang film yang akan dijadikan objek analisis. Menonton film 

secara berulang agar dapat menentukan apa saja yang akan dianalisis. 

Skenario juga menjadi sesuatu yang sangat penting untuk melakukan analisis 

pada sebuah film agar bisa mempermudah mendapatkan informasi secara 

detail mengenai keterangan scene, deskripsi, serta cerita pada film.   
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